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MOTTO 

 

“Setiap langkah membawa pelajaran, dan setiap pertemuan adalah hadiah.”  

 

مْ نَارًا 
ُ
هْلِيْك

َ
مْ وَا

ُ
نْفُسَك

َ
 ٦قُوْْٓا ا

“Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka”.  (At-Tahrim [66]:6)  
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ABSTRAK 

Fenomena fatherless atau ketiadaan figur ayah, baik secara fisik maupun 

psikologis, menjadi isu serius di Indonesia yang menempati peringkat ketiga 

dunia dalam kasus ini. Ketidakhadiran peran ayah berdampak signifikan 

terhadap perkembangan karakter, identitas, dan ketahanan emosional anak. 

Penelitian ini berangkat dari urgensi peran ayah sebagaimana tergambar dalam 

Al-Qur’an, yang memposisikannya sebagai pendidik akidah, pembimbing 

moral, pelindung, dan teladan ketaatan. Tujuan penelitian adalah menganalisis 

penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbāh terhadap ayat-ayat yang 

menggambarkan peran ideal ayah, serta mengkaitkannya dengan teori 

perkembangan psikososial Erik Erikson untuk menawarkan solusi bagi anak 

yang mengalami fatherless. 

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan kajian sebelumnya yang 

umumnya menyoroti peran ayah berdasarkan tafsir tertentu atau pendekatan 

psikologi semata. Studi ini menggunakan kombinasi pendekatan tafsir tematik 

(maudhu‘i) menurut Al-Farmawi dan analisis teori psikososial Erikson, 

sehingga menghasilkan perspektif interdisipliner. Sumber primer penelitian 

adalah Tafsir Al-Misbāh karya M. Quraish Shihab, sementara sumber sekunder 

meliputi literatur tambahan seperti buku, jurnal, artikel ilmiah, dan penelitian 

terdahulu tentang fatherless, dan kajian psikologi perkembangan. jenis 

penelitian kualitatif atau kepustakaan (library research), Metode analisis yang 

digunakan adalah Deskriptif Analitis, dengan menghubungkan penafsiran ayat 

dan mengaitkannya pada tiga tahap perkembangan psikososial Erikson: Trust 

vs Mistrust, Industry vs Inferiority, dan Identity vs Role Confusion. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penafsiran Quraish Shihab 

menegaskan peran ayah sebagai pembangun rasa aman, pendorong 

kompetensi, dan penanam nilai tauhid. Integrasi nilai Qur’ani dan teori Erikson 

menghasilkan kerangka konseptual bahwa kehadiran ayah, atau figur 

pengganti yang menjalankan peran serupa, krusial dalam membentuk pribadi 

anak yang beriman, berkarakter kuat, dan adaptif. Kesimpulannya, solusi 

terhadap fatherless tidak hanya memerlukan pendekatan emosional dan 

edukatif, tetapi juga landasan nilai spiritual yang dapat membimbing anak 

menghadapi tantangan modern. 

Kata kunci: Fatherless, Peran Ayah, Tafsir Al-Misbāh, Teori 
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ABSTRACT 

 

The phenomenon of fatherlessness, referring to the absence of a paternal figure 

either physically or psychologically, has become a serious issue in Indonesia, 

which ranks third in the world in such cases. The absence of a father 

significantly affects the development of a child’s character, identity, and 

emotional resilience. This study arises from the urgency of the father’s role as 

depicted in the Qur’an, which positions him as a nurturer of faith, moral guide, 

protector, and model of obedience. The purpose of this research is to analyze 

M. Quraish Shihab’s interpretation in Tafsir Al-Mishbah concerning verses 

that describe the ideal role of a father and to correlate them with Erik Erikson’s 

psychosocial development theory in order to offer solutions for children 

experiencing fatherlessness. 

This research differs from previous studies, which generally emphasize 

the father’s role through either specific Qur’anic exegesis or purely 

psychological approaches. It employs a combination of thematic exegesis 

(tafsir maudhu‘i) according to Al-Farmawi and Erikson’s psychosocial theory, 

thereby producing an interdisciplinary perspective. The primary source of this 

research is M. Quraish Shihab’s Tafsir Al-Mishbah, while secondary sources 

include additional literature such as books, journals, scholarly articles, and 

previous studies on fatherlessness and developmental psychology. This study 

adopts a qualitative or library research method, using descriptive-analytical 

analysis by linking Qur’anic interpretation with three stages of Erikson’s 

psychosocial development: Trust vs. Mistrust, Industry vs. Inferiority, and 

Identity vs. Role Confusion. 

The findings indicate that Quraish Shihab’s interpretation emphasizes 

the father’s role as a builder of security, encourager of competence, and 

instiller of monotheistic values. The integration of Qur’anic values and 

Erikson’s theory produces a conceptual framework that underscores the crucial 

presence of a fatheror a substitute figure fulfilling similar roles in shaping a 

child to be faithful, strong in character, and adaptive. In conclusion, solutions 

to fatherlessness require not only emotional and educational approaches but 

also a spiritual foundation that guides children in facing modern challenges. 

Keywords: Fatherless, Father’s Role, Tafsir Al-Mishbah, Erikson’s 

Theory 
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 خلاصة 

، سواء من الناحية الجسدية أو النفسية، تُ عَدُّ من القضايا الخطيرة في   (Fatherless) إنَّ ظاهرة غياب الأب
إندونيسيا التي تحتل المرتبة الثالثة عالميًا في هذا المجال. إن  غياب دور الأب يؤُث ِّر تأثيراً بالغًا في تكوين شخصية  

صو ره القرآن الكريم، حيث  الطفل، وهويته، وصلابته العاطفية. تنطلق هذه الدراسة من أهمية دور الأب كما  
جعله مرب  يًا للعقيدة، وهاديًا للأخلاق، وحاميًا، وقدوة في الطاعة. وتهدف الدراسة إلى تحليل تفسير محمد 

للآيات التي تُبرز الدور المثالي للأب، وربطها بنظرية إريك إريكسون في النمو    تفسير المصباحقرُيش شهاب في  
 . حلول للأطفال الذين يعانون من غياب الأب الاجتماعي، من أجل تقديم-النفسي

وتتمي ز هذه الدراسة عن الدراسات السابقة التي غالبًا ما رك زت على دور الأب من منظور تفسيري  
واحد أو من خلال مقاربة نفسية بحتة. فهي تعتمد منهج التفسير الموضوعي )المنهجي( كما قر ره الفارماوي،  

لمحمد قرُيش    تفسير المصباحراسة فهو  مع تحليل نظرية إريكسون، مما ينُتج رؤيةً بينية. أما المصدر الرئيس للد
شهاب، والمصادر الثانوية تشمل الكتب والمجلات والمقالات العلمية والدراسات السابقة حول ظاهرة غياب  
الأب وعلم نفس النمو. وطبيعة البحث نوعية )مكتبية(، ومنهجه التحليل الوصفي، من خلال ربط التفسير  

النفسي النمو  الثقة مقابل الشك، الجد  مقابل الشعور  الاجت-القرآني بمراحل  ماعي الثلاث عند إريكسون: 
 .بالنقص، والهوية مقابل اضطراب الدور

وقد أظهرت النتائج أن تفسير قريش شهاب يؤُك د على دور الأب في بناء الأمن النفسي، وتعزيز  
الكفاءة، وغرس قيم التوحيد. وإن  دمج القيم القرآنية مع نظرية إريكسون قد م إطاراً مفاهيميًا يبرز أن وجود  

ة، وقادر على التكي ف.  أمر جوهري في تكوين طفل مؤمن، قوي الشخصي  – أو مَن يقوم مقامه    – الأب  
وتخلص الدراسة إلى أن معالجة ظاهرة غياب الأب تتطل ب، بالإضافة إلى المقاربات العاطفية والتعليمية، أساسًا  

 .روحيًا يرشد الطفل في مواجهة تحديات العصر الحديث
 غياب الأب، دور الأب، تفسير المصباح، نظرية إريكسون  :الكلمات المفتاحية 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Fatherless ialah kondisi dimana anak tak memiliki peran aktif sosok ayah 

dalam kehidupan tumbuh kembang anak baik karena kematian, perceraian, 

penelantaran, dan keretakan keluarga atau keluargaberantakan.1 

Masyarakat Indonesia mungkin jarang mendengar mengenai istilah 

fatherless, mereka lebih sering mengenal single mom atau broken home. 

Kenyataannya kasus fatherless di Indonesia cukup banyak bahkan Indonesia 

menjadi Father Country nomer 3 di dunia. Pemberian nama sebagai fatherless 

country bukan berarti tidak memiliki seorang Ayah  atau yatim, namun karena 

ketidakhadiran peran Ayah  dalam sebuah keluarga.2 

Fatherless merujuk pada kondisi ketika seorang anak tidak memiliki peran 

aktif maupun figur Ayah  dalam kehidupannya. Situasi ini dapat dialami oleh 

anak yatim maupun anak yang meskipun Ayah nya masih hidup, tetapi tidak 

terjalin hubungan emosional yang dekat atau tidak terlibat dalam 

kesehariannya. 

Fatherless atau ketiadaan Ayah  hakikatnya adalah ketika Ayah  hanya ada 

secara biologis namun tidak hadir secara psikologis di dalam jiwa anak. Fungsi 

Ayah  lambat laun menjadi dipersempit kepada dua hal yakni: memberi nafkah 

dan memberi izin untuk menikah. Sementara fungsi pengajaran atau transfer 

 
1 Puspita Dwi Sukmawati, “Regulasi Emosi Remaja Perempuan Yang Mengalami 

Fatherless” (Skripsi Sarjana, Fakultas Psikologi dan Kesehatan Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya, 2023), h. 22. 
2 Arsyia Fajarrini and Aji Nasrul Umam, “Dampak Fatherless Terhadap Karakter 

Anak Dalam Pandangan Islam,” Abata : Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini 3, no. 1 

(March 2023): h. 20–28. 
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nilai-nilai kebaikan justru hilang yang mengakibatkan anak tak mendapatkan 

figur Ayah  dalam dirinya secara utuh.3 

Padahal peranan Ayah  dalam mengasuh anak sangat penting dalam proses 

pertumbuhanya. Jika Ibu harus menjadi sekolah pertama bagi anak-anak 

mereka, maka Ayah  lah yang  harus menjadi kepala sekolahnya, sehingga 

terjadi proses kerjasama yang baik antara Ayah  dan ibu.4 Prinsip ini sejalan 

dengan sabda Rasulullah صلى الله عليه وسلم yang menegaskan bahwa: 

وبَ عَنْ نَافِعٍ عَنْ   . ٥١٨٨ يُّ
َ
ادُ بْنُ زَيْدٍ عَنْ أ ثَنَا حَمَّ عْمَانِ حَدَّ بُو النَّ

َ
ثَنَا أ حَدَّ

إِمَامُ  
ْ
 فَال

ٌ
مْ مَسْئُول

ُ
ك
ُّ
ل
ُ
مْ رَاعٍ وكَ

ُ
ك
ُّ
ل
ُ
مَ ك

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل ى اللَّّٰ

َّ
بِيُّ صَل  النَّ

َ
ِ قَال عَبْدِ اللَّّٰ

 
َ
 رَاعٍ عَل

ُ
جُل  وَالرَّ

ٌ
ى رَاعٍ وَهُوَ مَسْئُول

َ
ةُ رَاعِيَةٌ عَل

َ
مَرْأ

ْ
 وَال

ٌ
هْلِهِ وَهُوَ مَسْئُول

َ
ى أ

ا 
َ
ل
َ
أ  

ٌ
مَسْئُول وَهُوَ  دِهِ  سَي ِ مَالِ  ى 

َ
عَل رَاعٍ  عَبْدُ 

ْ
وَال ةٌ 

َ
مَسْئُول وَهِيَ  زَوْجِهَا  بَيْتِ 

 
ٌ
مْ مَسْئُول

ُ
ك
ُّ
ل
ُ
مْ رَاعٍ وكَ

ُ
ك
ُّ
ل
ُ
 فَك

“5188. Abu An-Nu'man telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin 

Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi', dari 

Abdullah, ia berkata, "Nabi (Muhammad) صلى الله عليه وسلم bersabda, "Setiap kalian 

adalah pemimpin dan setiap kalian akan diminta per- tanggungjawaban; 

seorang imam adalah pemimpin dan dia akan di- minta 

pertanggungjawaban, seorang laki-laki adalah pemimpin bagi 

keluarganya dan dia akan diminta pertanggungjawaban, seorang pe- 

rempuan adalah pemimpin di rumah suaminya dan dia akan diminta 

pertanggungjawaban, seorang budak adalah pemimpin bagi harta tuan- 

 
3 Siti Maryam and Munjiat, “Pengaruh Fatherless Terhadap Karakter Anak Dalam 

Prespektif Islam,” Jurnal Pendidikan Islam 2, no. 1 (June 2017): h. 111. 
4 Alfian and Mafatkha Azkiya Zuhda, “Pentingnya Peran Ayah Dalam Perkembangan 

Emosional Anak,” Liberosis: Jurnal Psikologi Dan Bimbingan Konseling 3, no. 3 (2024): h. 

72. 
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nya dan dia akan diminta pertanggungjawaban. Ketahuilah, setiap ka- 

lian adalah pemimpin dan setiap kalian akan diminta pertanggungja- 

waban, "HR. Muslim (3/7459) (1829). 

Berdasarkan syarah hadis tersebut, setiap individu memiliki amanah 

kepemimpinan yang akan dimintai pertanggungjawaban oleh Allah جل جلاله, 

termasuk seorang ayah yang diangkat syariat sebagai pemimpin bagi 

keluarganya. Kepemimpinan ini bukan hanya sebatas memberi nafkah, tetapi 

mencakup pembinaan moral, spiritual, dan emosional anak, membimbing 

mereka pada yang ma’ruf, mencegah dari yang mungkar, serta hadir secara 

aktif dalam kehidupan mereka. Ayah dituntut untuk memahami, berinteraksi, 

dan menjalin kedekatan dengan anak, sehingga tercipta lingkungan keluarga 

yang harmonis dan kondusif bagi tumbuh kembang anak. Dengan demikian, 

peran dan tanggung jawab ayah sangat menentukan arah dan kualitas masa 

depan keluarga, dan kelalaian dalam hal ini dapat berdampak serius, 

sebagaimana terlihat pada fenomena fatherless.5 

Fenomena ini menjadi isu yang semakin mendapat perhatian dalam 

konteks hukum keluarga Islam. Dalam masyarakat modern saat ini, faktor-

faktor seperti perceraian, kematian, migrasi, ekonomi dan ketidakstabilan 

keluarga dapat menyebabkan keadaan fatherless. Konsekuensinya, anak-anak 

yang tumbuh tanpa kehadiran Ayah  yang memadai dapat mengalami dampak 

yang signifikan pada perkembangan akhlak mereka.6 

 
5 Muhammad Bin Shalih Al-Utsaimin, Syarah Shahih Al-Bukhari Kitab Fadha’il Al-

Qur`an (Keutamaan-Keutamaan Al-Qur`an), Kitah Nikah, Kitab Talak, Kitab Nafkah, cet. 1, 

Jilid 6 (Jakarta: Darus Sunnah Press, 2010), h. 582-583. 
6 Ilham Laman et al., “Pengaruh Fatherless terhadap Akhlak Anak dalam Kajian 

Hukum Keluarga Islam,” Jurnal Al-Qadau: Peradilan dan Hukum Keluarga Islam 10, no. 2 

(December 2023): h. 135–158., https://doi.org/10.24252/al-qadau.v10i2.39203. 



4 
 

 
 

Fenomena ketiadaan figur ayah (fatherless) turut teridentifikasi dalam 

konteks pendidikan, salah satunya di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 

Banyumas. Kondisi ini menjadi perhatian serius karena peserta didik yang 

mengalami fatherless menunjukkan kecenderungan perubahan dalam aspek 

perilaku, motivasi akademik, serta relasi sosial. Sebagian besar dari mereka 

diasuh oleh ibu tunggal atau tinggal bersama kakek dan nenek, tanpa 

keterlibatan ayah dalam kehidupan sehari-hari. Situasi tersebut menimbulkan 

pertanyaan mendalam mengenai faktor-faktor yang melatarbelakangi 

fenomena ini di kalangan remaja sekolah menengah: apakah disebabkan oleh 

tekanan ekonomi, perceraian, atau absennya keterlibatan emosional dari sosok 

ayah?. 7 

adanya Karakter pengasuhan Ayah  berbeda dengan pengasuhan ibu, 

pengasuhan Ayah  mampu memberikan hasil positif pada anak, seperti 

keberanian,ketegasan, kemandirian, pemecahan masalah, serta penyanyang.8 

Dampak  terburuk  dari  kondisi fatherless terhadap  karakter  anak  adalah  

rusaknya kondisi  psikologis  mereka.  Anak-anak  yang  tumbuh  dalam  

kondisi  fatherless seringkali mengalami  berbagai  hal  negatif  seperti:  (1)  

merasa  minder  dan  rendah  diri  serta  sulit menyesuaikan   di   lingkungan   

baru.   Karena   keterlibatan   Ayah    dalam   pengasuhan memengaruhi  cara  

 
7 Tiara Putri Noer Septi Presetyo. “Analisis Fenomena Fatherless Terhadap 

Pemenuhan Hak Anak Perspektif Hukum Keluarga Islam (Skripsi Sarjana: Studi Kasus di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyumas)”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Syariah Universitas Islam 

Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri, Purwokerto, 2025). H. 64. 
8 Nissa Aulia, Ridha Ardina Makata, and Lilly Suzana Binti Haji Shamsu, “Peran 

Penting Seorang Ayah Dalam Keluarga Perspektif Anak (Studi Komparatif Keluarga Cemara 

Dan Keluarga Broken Home),” Socio Politica : Jurnal Ilmiah Jurusan Sosiologi 132 (Oktober 

2023): h. 87–94. 
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pandang  anak  terhadap  dunia  luar.  (2)  kematangan  psikologi  anak 

cenderung lambat dan sikapnya lebih ke kanak-kanakan. (3) anak cenderung 

lari dari masalah dan sering emosional ketika dihadapkan dengan masalah. (4) 

anak merasa malu, kesepian, kesedihan serta merasa kehilangan dalam tingkat 

berlebihan. (5) Anak lebih antisosial Bullying or being bullied, agresif, atau 

sensitive terhadap kritikan. Anak yang tidak biasa dikritik, biasanya jarang 

memiliki kesempatan berbicara dengan Ayah nya.9 (6) anak kurang bisa 

mengendalikan  diri,  mengambil  keputusan  dan  ragu-ragu  apa  yang  harus  

diputuskan secara  cepat  dan  tegas  terutama  bagi  anak  perempuan  dalam  

memilih  calon  pasangan hidup.10 

Alasan penulis tertarik memilih judul ini adalah karena relevansi isu 

fatherless atau ketiadaan figur Ayah  dalam konteks sosial kontemporer, yang 

menunjukkan dampak signifikan terhadap perkembangan anak, baik dari aspek 

emosional, pendidikan, maupun spiritual. Fenomena ini tidak hanya menjadi 

permasalahan individu, tetapi juga berdampak sistemik terhadap struktur 

keluarga dan masyarakat secara luas. Melalui analisis ayat-ayat Al-Qur’an 

dengan pendekatan tematik yang merujuk pada Tafsir Al-Misbāh, penelitian ini 

bertujuan untuk mengungkap perspektif Islam mengenai urgensi peran Ayah  

dalam pembentukan karakter dan ketahanan psikologis anak. Dengan 

demikian, studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan 

praktis dalam upaya penguatan fungsi keluarga serta menjadi landasan dalam 

 
9 Mulyadi, Keistimewaan Peran Ayah Dalam Mengasuh Anak, 1st ed. (Sukabumi: 

CV Jejak, 2022), h. 158. 
10 Lia Dwi Utami, Muh Wasith Achadi, and Fuad Mustafid, “Eksistensi Ayah Dalam 

Keluarga Sebagai Tindakan Preventif Fatherless Perspektif At-Tahrim:6,” Innovative: Journal 

Of Social Science Research 4, no. 3 (n.d.): h. 40–53. 
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merumuskan strategi pencegahan terhadap berbagai dampak negatif dari 

absennya sosok Ayah .  

Peran Ayah  terhadap anak di dalam keluarga adalah sebagai fasilitator, 

mediator, dan motivator. peran Ayah  sebagai fasilitator yang artinya harus 

memenuhi kebutuhan anaknya dengan memberi fasilitas yang baik seperti 

sandang, pangan, dan papan. mediator yang artinya harus menjadi 

pembimbing, penyokong maupun penengah bagi anaknya. Terakhir, peran 

Ayah  yang harus menjadi motivator dengan memberikan motivasi atau 

dorongan terhadap anaknya. Pernyataan tersebut menekankan bahwa 

pentingnya peran Ayah  dalam menyokong, mendampingi, dan mendidik 

anaknya.11 

Penelitian berjudul “Fenomena Fatherless dan Solusinya dalam Al-

Qur’an Perspektif Tafsir Al-Misbāh Karya M. Quraish Shihab” memberikan 

kontribusi baru dengan menggabungkan pendekatan tematik (maudhu‘i) dan 

teori perkembangan psikososial Erik Erikson untuk menganalisis dampak 

ketiadaan figur ayah terhadap kepercayaan diri, identitas, hubungan sosial, dan 

kemandirian anak. Analisis ini mengaitkan setiap tahap perkembangan 

psikososial dengan penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbāh, 

sehingga menghadirkan pemahaman yang utuh tentang implikasi psikologis 

dan sosial dari fatherless sekaligus menawarkan perspektif keagamaan yang 

relevan. Solusi dari permasalahan ini dipaparkan melalui konsep peran ideal 

 
11 Yupi Anesti and Mirna Nur Alia Abdullah, Fenomena Fatherless: Penyebab Dan 

Konsekuensi Terhadap Anak Dan Keluarga”, Wissen : Jurnal Ilmu Sosial Dan Humaniora 2, 

No.2( May 2024): H. 203., n.d., h. 203. 
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ayah yang diambil dari kisah para nabi, sebagai panduan normatif dalam 

meminimalkan dampak negatif absennya sosok ayah dalam kehidupan anak. 

B. Permasalahan 

Dalam menguraikan tentang permasalahan terkait tema yang  menjadi objek 

penelitian, maka penulis akan menjelaskan hal-hal sebagai berikut: 

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, maka identifikasi 

masalahnya adalah sebagai berikut: 

a. Adanya beberapa pengaruh dampak psikologis dan sosial terhadap 

anak yang mengalami fatherless. 

b. Ketiadaan figur ayah dalam pengasuhan turut teridentifikasi di 

lingkungan pendidikan. 

c. Eksistensi budaya patriarki yang tetap bertahan di sebagian masyarakat 

indonesia berimplikasi pada timbulnya fenomena fatherless. 

d. Angka perceraian yang terus meningkat menjadi pemicu signifikan 

dalam terjadinya fenomena fatherless. 

e. Kurangnya rujukan keagamaan dalam menjawab fenomena fatherless 

secara komprehensif. 

2. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dipaparkan, penelitian ini membatasi ruang lingkup kajian pada ayat-ayat 

Al-Qur’an terkait peran ideal seorang ayah dan relevansinya sebagai solusi 

fenomena fatherless, dengan menganalisis hubungan antara teori 
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psikososial Erikson dan penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-

Misbāh. 

Adapun ayat-ayat yang berkaitan dengan kisah fatherless dalam Al-

Qur`an ialah QS. Āli ‘Imrān [3]:37, QS. Yūsuf [12]:4–5, QS. As-Ṣhāffāt 

[37]:102, dan QS. Ad-Ḍuḥā [93]:6. Ayat 37 surah Āli ‘Imrān 

menampilkan kisah Maryam yang kehilangan ayah sejak lahir, namun 

Allah menghadirkan Nabi Zakariyya sebagai pengganti peran ayah untuk 

mendidik dan mengasuhnya. Surah Yūsuf menggambarkan Nabi Yusuf 

yang terpisah lama dari ayahnya, Nabi Ya‘qub, sehingga ia mengalami 

masa fatherless secara emosional sekalipun ayahnya masih hidup. Surah 

al-Ṣāffāt menyoroti ujian Nabi Ismail yang hampir kehilangan ayahnya, 

Nabi Ibrahim, karena perintah Allah untuk menyembelihnya, sehingga 

memperlihatkan kesiapan seorang anak dalam menghadapi kemungkinan 

kehilangan figur ayah. Sementara itu, surah al-Ḍuḥā secara langsung 

menyebut kondisi Nabi Muhammad  صلى الله عليه وسلم sebagai seorang yatim yang 

ditinggal ayah sejak dalam kandungan, lalu dilindungi Allah melalui 

kakek dan pamannya. 

3. Perumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana penafsiran M. Quraish Shihab terkait Ayat-ayat kisah 

fatherless dalam Al-Qur’an? 

b. Bagaimana relevansi penafsiran M. Quraish Shihab  dan teori Erikson 

terhadap Terhadap Ayat-Ayat kisah Fatherless dalam Al-Qur`an 

Sebagai Solusi Bagi Anak Yang Mengalami Fatherless? 
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C. Tujuan Penelitian  

 Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk menganalisis penafsiran M. Quraish Shihab terkait terkait Ayat-ayat 

kisah fatherless dalam Al-Qur’an. 

2. Merelevansi penafsiran M. Quraish Shihab  dan teori Erikson terhadap 

Terhadap Ayat-Ayat kisah Fatherless dalam Al-Qur`an Sebagai Solusi 

Bagi Anak Yang Mengalami Fatherless. 

D. Manfaat Penelitian 

Penulis berharap penelitian ini memberikan banyak, khususnya untuk peneliti 

sendiri, kalangan umum maupun akademisi. Adapun manfaat yang penelitian 

ini bersifat teoritis dan praktis. 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan kajian keilmuan di bidang tafsir Al-Qur’an, khususnya 

terkait dengan konsep peran ayah dalam perspektif Islam. Melalui 

penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsīr Al-Misbāh, penelitian ini dapat 

memperkaya khazanah studi tafsir tematik ( at-tafsīr al-mauḍhū‘ī) yang 

berfokus pada isu-isu sosial kontemporer, seperti fenomena fatherless. 

Selain itu, penelitian ini juga bermanfaat dalam memperluas pemahaman 

teoritis mengenai korelasi antara ajaran Al-Qur’an dan teori perkembangan 

psikososial modern, seperti teori Erik Erikson. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini dapat menjadi landasan konseptual bagi kajian interdisipliner 

antara studi Al-Qur’an, psikologi perkembangan, dan ilmu sosial, sehingga 

memperkuat posisi Al-Qur’an sebagai sumber solusi atas problematika 

umat di berbagai dimensi kehidupan. 
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2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

yang lebih aplikatif bagi masyarakat, khususnya orang tua, pendidik, dan 

praktisi sosial, mengenai pentingnya peran ayah dalam perkembangan anak. 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk meningkatkan kesadaran 

keluarga dalam menanamkan nilai spiritual, moral, dan emosional yang 

bersumber dari Al-Qur`an Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi 

acuan bagi lembaga pendidikan, konselor, maupun pembuat kebijakan 

dalam merancang program atau strategi pencegahan serta penanganan 

dampak fatherless, sehingga solusi yang ditawarkan tidak hanya bersifat 

teoritis tetapi juga implementatif dalam kehidupan nyata. 

E. Tinjauan Pustaka  

Ada banyak penelitian yang berhubungan dengan Al-Qur’an di dunia 

akademik, baik dalam bentuk karya ilmiah, buku maupun artikel. Berdasarkan 

penelusuran, penulis menemukan sejumlah artikel atau literatur terkait topik 

“Analisis Fatherless  dalam Perspektif Al-Qur`An Studi Tafsir Al-Misbāh 

Karya M. Quraish” yang dapat dijadikan bahan refleksi dan referensi dalam 

penelitian ini. Kajian penelitian yang memiliki kesamaan dengan pembahasan 

skripsi ini, yaitu:  

1. Skripsi M. Syamsuddin pada tahun 2023 dengan judul “Peran Ayah  

Terhadap Anak Kajian Tafsir Ibnu Katsir (Analisis Tematik QS. Luqman 

13-19)” penelitian ini bertujuan mengungkapkan bahwa peran Ayah  

terhadap anak yang tertuang dalam surat lukman ayat 13-19 seorang Ayah  

yang bijak memberikan wasiat kepada anaknya untuk mengamalkan 

ketauhidan tanpa menyekutukan Allah جل جلاله, berbakti kepada orang tua 

terutama ibu yang telah mengandung dan melahirkan dengan syarat bukan 
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berbakti yang menyeleweng dari aqidah,menyadari amal baik dan buruk 

semua akan ada balasan nya,mendirikan sholat mengamalkan amal ma’ruf 

nahi munkar serta bersabar, berakhlak yang baik terhadap sesama dengan 

dengan sederhana dan tidak sombong.12 Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian penulis terletak pada objek kajian ayat, yakni QS. Luqmān 

[31]:13. Adapun perbedaannya terletak pada sumber tafsir yang digunakan. 

Jika penelitian terdahulu menggunakan Tafsir Ibnu Katsir sebagai rujukan 

utama, maka penulis dalam skripsi ini menggunakan Tafsir Al-Misbāh karya 

M. Quraish Shihab sebagai sumber utama analisis. Skripsi ini memberikan

kontribusi yang signifikan terhadap penelitian yang penulis lakukan, karena 

menyajikan informasi yang relevan terkait fenomena fatherless dalam 

perspektif M. Quraish Shihab. 

2. Skripsi Ulhiyah pada tahun 2024 dengan judul “Fenomena Fatherless

dalam Perspektif  Al-Qur’an (Studi Kitab Tafsir Al-Azhar Karya Buya

Hamka)” Penelitian ini bertujuan untuk memahami pandangan Buya

Hamka tentang peran Ayah  dalam keluarga dan masyarakat, serta

implikasinya terhadap fenomena fatherless. Dengan mengkaji Tafsir Al-

Azhar karya Buya Hamka, kita dapat menemukan penafsiran yang

komprehensif tentang ayat-ayat Al-Qur'an yang terkait dengan tema

keluarga, termasuk peran Ayah  dan isu fatherless. Ini dapat memberikan

wawasan yang berharga dalam menganalisis isu tersebut dari sudut pandang

agama dan budaya, serta merumuskan solusi yang sesuai dengan nilai-nilai

12 M.Syamsuddin, “Peran Ayah Terhadap Anak Kajian Tafsir Ibnu Katsir (Analisis 

Tematik Q.S Luqman 13-19)” (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran Islam, 

Universitas Ptiq Jakarta, 2023), h. Vii. 
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Islam.13 Persamaan skripsi ini dengan penelitian penulis terletak pada fokus 

kajian, yakni fenomena fatherless dalam perspektif tafsir. Adapun 

perbedaannya terletak pada sumber rujukan, di mana skripsi tersebut 

menggunakan Tafsir Al-Azhar, sedangkan penulis mengacu pada Tafsir Al-

Misbāh. Kontribusi skripsi ini cukup penting, karena kajian mengenai 

fatherless dalam Tafsir Al-Azhar dapat memperkuat penelitian penulis 

secara deskriptif analitis dengan menghadirkan pandangan komplementer 

dari tafsir lain. Dengan demikian, penulis dapat menelaah persamaan, 

perbedaan, serta kelengkapan konsep fatherless dari berbagai sudut 

pandang mufasir modern, khususnya M. Quraish Shihab. 

3. Artikel ilmiah yang di tulis oleh  Firda Nurmalasari d.k.k pada tahun 2024 

yang berjudul “Dampak Ketiadaan Peran Ayah  (Fatherless) terhadap 

Pencapaian Akademik Remaja: Kajian Sistematik” Dimuat dalam jurnal 

Psikologi ini melaporkan hasil kajian sistematik artikel yang diterbitkan 

antara tahun 2014 dan 2024 dengan fokus pembahasan mengenai dampak 

ketiadaan peran Ayah terhadap pencapaian akademik remaja. Kajian 

sistematik ini bertujuan untuk mengetahui dampak terhadap pencapaian 

akademik remaja.14 Persamaan penelitian ini dengan skripsi penulis ialah 

sama-sama membahas tentang dampak ketiadaan peran Ayah , perbedaanya 

ialah jurnal ini tidak mengambil perspektif Tafsir, sementara penulis 

mengambil perspektif Tafsir Quraish Shihab, kontribusi jurnal ini bagi 

penulis ialah jurnal ini memberikan kajian sistematis tentang dampak 

 
13 Uluhiyah, “Fenomena Fatherless Dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi Kitab Tafsir 

Al-Azhar Karya Buya Hamka)” (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin Dan Adab Universitas 

Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin,  Banten, 2024), h. 9. 
14 Firda Nurmalasari, “Dampak Ketiadaan Peran Ayah (Fatherless) Terhadap 

Pencapaian Akademik Remaja: Kajian Sistematik,” Jurnal Psikologi 1, no. 4 (2014): h. 11-14. 
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ketiadaan peran Ayah  terhadap pencapaian akademik remaja. Hal ini bisa 

menjadi data empiris yang kuat untuk mendukung bagian latar belakang 

penelitian saya, yang menjelaskan efek negatif  dalam konteks kontemporer.  

4. Skripsi yang di tulis oleh Azhary Pangestu Utami pada tahun 2023 dengan 

judul “Analisis Dampak Fatherless Pada Kenakalan Remaja SMAN di 

Jakarta Timur” Penelitian ini bertujuan mengetahui adakah pengaruh yang 

signifikan antara Fatherless terhadap kenakalan remaja pada Siswa SMAN 

yang berada di Jakarta Timur.15 Persamaan skripsi ini dengan penulis adalah 

sama-sama membahas tentang dampak Fatherless, keduanya menyoroti 

dampak ketiadaan Ayah  terhadap perkembangan anak, baik dari perspektif 

sosial kenakalan remaja maupun spiritual Tafsir Al-Qur'an tentang 

pengasuhan. hanya saja perbedaanya skripsi ini tidak menggunakan Tafsir. 

Kontribusi skripsi ini ialah menyediakan bukti nyata tentang efek fatherless 

pada perilaku remaja, yang memperkaya konteks sosial untuk kajian Tafsir 

penulis. 

5. Artikel ilmiah yang ditulis oleh Novita Eka Nurjanah d.k.k pada tahun 2023 

dengan judul “Studi Kasus Fatherless: Peran Ayah  dalam Pengasuhan Anak 

Usia Dini” di muat dalam jurnal Kumara Cendekia dilakukan penelitian 

untuk mengkaji ketidakhadiran Ayah  atau fatherless dalam pengasuhan 

anak usia dini. Partisipasi dalam penelitian ini adalah satu anak dari orang 

tua yang menikah dini di salah satu kecamatan Kota Boyolali. Anak ini 

berada dalam pengasuhan yang masih menganut budaya patriarki dan orang 

 
15 Azhary Pangestu Utami, “Analisis Dampak Fatherless Pada Kenakalan Remaja 

Sman Di Jakarta Timur” (Skripsi Sarjana, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Uin Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2021), h. vi. 
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tua belum matang dalam memberikan pengasuhan kepada anak.16 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada fokus 

kajian, yakni membahas fenomena fatherless dan peran ayah dalam 

keluarga, khususnya terkait aspek pengasuhan anak. Perbedaannya terdapat 

pada pendekatan yang digunakan; penelitian tersebut menggunakan 

pendekatan studi kasus dengan menitikberatkan pada realitas sosial budaya 

patriarki dan praktik pernikahan dini di Boyolali, sedangkan penelitian 

penulis lebih berfokus pada kajian Tafsir Al-Misbāh dengan analisis ayat-

ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan fenomena fatherless. Adapun 

kontribusi penelitian tersebut adalah memberikan perspektif empiris 

mengenai dampak ketidakhadiran ayah dalam pengasuhan anak usia dini, 

yang pada gilirannya dapat memperkuat analisis penulis terkait urgensi 

peran ayah dalam keluarga menurut penafsiran Tafsir Al-Misbāh, khususnya 

pada ayat-ayat yang menekankan tanggung jawab ayah terhadap anak. 

F. Metodologi Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library research) 

yang dilakukan melalui kajian literatur secara mendalam terhadap sumber-

sumber tertulis seperti kitab tafsir, buku akademik, skripsi, tesis, disertasi, 

jurnal ilmiah, serta referensi digital yang relevan dengan tema “Analisis 

Fatherless  dalam Perspektif Al-Qur`An Studi Tafsir Al-Misbāh Karya M. 

Quraish” Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan tematik, yang memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi 

 
16 Novita Eka Nurjanah, “Studi Kasus Fatherless: Peran Ayah Dalam Pengasuhan 

Anak Usia Dini,” Jurnal Kumara Cendekia 11, no. 3 (2023): h. 261. 
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dan menginterpretasi tema-tema utama dalam ayat-ayat Al-Qur’an yang 

berkaitan dengan peran ideal seorang ayah dan solusi terhadap absennya 

figur ayah. Melalui analisis isi dan interpretasi kontekstual terhadap Tafsir 

Al-Misbāh, penelitian ini bertujuan untuk menggali makna mendalam dan 

relevan secara sosial dari teks-teks keagamaan, sehingga menghasilkan 

pemahaman yang komprehensif dan reflektif terhadap fenomena fatherless 

dalam perspektif Al-Qur`an 

2. Sumber Data Penelitian 

Sumber data yang penulis pakai dalam penelitian ini adalah sumber data 

tertulis yang berupa buku-buka, kitab-kitab, jurnal dan artikel yang ada 

kaitannya dengan penelitian ini. Karena dalam sumber data ada data-data 

yang yang bersifat penting dan ada juga data-data yang bersifat tambahan, 

maka dari itu penulis membagi sumber data dalam penelitian ini menjadi 

dua, yakni sumber data sekunder dan sumber data primer: 

a. Data primer ialah dari Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab. 

Tafsir ini digunakan sebagai sumber utama untuk menganalisis dan 

pemahaman mengenai penafsiran terhadap ayat-ayat Al-Qur`an 

mengenai konsep fatherless. 

b. Data sekunder Literatur tambahan seperti buku, jurnal, artikel ilmiah, 

dan penelitian sebelumnya yang membahas konsep peran ayah dalam 

Islam, serta kajian Tafsir Al-Qur`an Data ini berfungsi untuk 

mendukung, mengkontekstualisasikan, dan memperkaya analisis yang 

dilakukan. 
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3. Teknik Pengumpulan Data  

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam 

mengumpulkan data adalah teknik dokumentasi, peneliti mengumpulkan 

data dari berbagai sumber tertulis, seperti teks Tafsir Al Misbah, untuk 

memahami interpretasi mereka terhadap Ayat-ayat Fatherless. Selain itu, 

studi pustaka mencakup pengumpulan referensi dari buku, artikel jurnal, 

dan karya ilmiah lainnya yang relevan dengan konsep fatherless dan 

pengasuhan dalam Islam. dengan mencari sumber-sumber yang relevan 

dengan penelitian dengan cara melakukan pembacaan terhadap beberapa 

sumber seperti kitab, buku dan artikel terkait. Langkah ini dipakai agar data 

yang diperoleh dapat dipertanggung jawabkan 

4. Teknik Analisis Data  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode maudhu‘i (tematik), 

yaitu dengan menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan 

tema fatherless, kemudian menganalisisnya melalui penafsiran dalam 

Tafsir Al-Misbāh. Metode ini bertujuan untuk mengungkap makna, pesan, 

dan konsep yang terkandung dalam ayat-ayat tersebut, khususnya 

mengenai peran ayah dalam keluarga dan pengasuhan anak. Adapun ayat-

ayat yang berkaitan dengan kisah fatherless dalam Al-Qur`an ialah QS. Āli 

‘Imrān [3]:37, QS. Yūsuf [12]:4–5, QS. As-Ṣhāffāt [37]:102, dan QS. Ad-

Ḍuḥā [93]:6. Ayat 37 surah Āli ‘Imrān menampilkan kisah Maryam yang 

kehilangan ayah sejak lahir, namun Allah menghadirkan Nabi Zakariyya 

sebagai pengganti peran ayah untuk mendidik dan mengasuhnya. Surah 

Yūsuf menggambarkan Nabi Yusuf yang terpisah lama dari ayahnya, Nabi 

Ya‘qub, sehingga ia mengalami masa fatherless secara emosional 
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sekalipun ayahnya masih hidup. Surah As-Ṣhāffāt menyoroti ujian Nabi 

Ismail yang hampir kehilangan ayahnya, Nabi Ibrahim, karena perintah 

Allah untuk menyembelihnya, sehingga memperlihatkan kesiapan seorang 

anak dalam menghadapi kemungkinan kehilangan figur ayah. Sementara 

itu, surah Ad-Ḍuḥā secara langsung menyebut kondisi Nabi Muhammad  صلى الله عليه وسلم 

sebagai seorang yatim yang ditinggal ayah sejak dalam kandungan, lalu 

dilindungi Allah melalui kakek dan pamannya.. Selanjutnya, hasil 

penafsiran terhadap ayat-ayat tersebut dianalisis untuk menemukan 

relevansinya dengan fenomena fatherless dalam konteks keluarga Muslim, 

sehingga dapat memberikan gambaran komprehensif tentang tanggung 

jawab dan peran ideal ayah menurut perspektif Al-Qur`an 

5. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah disiplin ilmu Tafsir 

tematik dalam teori Al-Farmawi ditambah dengan pendekatan psikologi 

dalam  teori “Perkembangan Psikososial”  Erik Erikson, yang akan 

digunakan untuk menganalisis dampak fatherless pada tahap-tahap 

perkembangan psikososial anak. Pendekatan ini juga berguna dalam 

memahami bagaimana ketiadaan figur Ayah  dapat memengaruhi aspek-

aspek perkembangan seperti kepercayaan diri, identitas, hubungan sosial, 

dan kemandirian anak, sesuai dengan tahapan perkembangan psikososial 

Erikson. 

G. Teknik Dan Sistematika Penelitian 

Teknik penulisan dalam skripsi ini, penulis berpedoman pada Buku Pedoman 

Penulisan Proposal dan Skripsi Institut Ilmu Al-Qur'an (IIQ) Jakarta Edisi 

Revisi 2021. Adapun sistem penulisan dalam penelitian ini bertujuan untuk 
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menjelaskan gambaran-gambaran yang akan ditulis dan dibahas secara jelas 

mengenai susunan hasil penelitian. Sistem penulisan dalam skripsi ini disusun 

dalam lima bab. Masing-masing bab-nya memuat beberapa sub pembahasan 

sebagai berikut: 

Bab Pertama, merupakan Pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, pembatasan dan perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian serta 

teknik dan sistematika penulisan.  

Bab Kedua, berisi tinjauan umum mengenai konsep fatherless. Bagian A 

menguraikan fenomena fatherless yang mencakup definisi, faktor penyebab, 

serta dampaknya terhadap anak yang mengalaminya. Bagian B menjelaskan 

metode tafsir maudhu‘i menurut teori Al-Farmawī, dimulai dari biografi 

singkat beliau hingga penjelasan metodologi penafsiran tematik. Bagian C 

membahas teori psikososial Erik Erikson, yang mencakup biografi singkat, 

latar belakang lahirnya teori, serta tahapan-tahapan perkembangan psikososial 

yang ia rumuskan. Selanjutnya, bagian D menyajikan identifikasi ayat-ayat Al-

Qur’an yang berkaitan dengan peran ayah, yang nantinya akan menjadi dasar 

analisis dalam bab-bab berikutnya. 

Bab Ketiga, membahas profil M. Quraish Shihab serta kitab Tafsir Al-

Misbāh sebagai rujukan utama penelitian ini. Bagian A memaparkan profil M. 

Quraish Shihab yang meliputi biografi singkat, perjalanan intelektual, guru-

guru yang berpengaruh dalam pembentukan pemikirannya, serta karya-karya 

yang telah dihasilkan. Bagian B menguraikan profil kitab Tafsir Al-Misbāh, 

dimulai dari latar belakang penulisannya, metode dan corak penafsiran yang 

digunakan, sistematika penulisan, hingga kelebihan dan kekurangan kitab 



19 

 
 

tersebut. Uraian pada bab ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

komprehensif mengenai sosok mufasir dan karakteristik karya tafsirnya yang 

menjadi pijakan dalam penelitian ini. 

Bab Keempat, membahas analisis penafsiran M. Quraish Shihab dalam 

Tafsir Al-Misbāh ayat-ayat yang berkaitan dengan kisah fatherless dalam Al-

Qur`an ialah QS. Āli ‘Imrān [3]:37, QS. Yūsuf [12]:4–5, QS. As-Ṣhāffāt 

[37]:102, dan QS. Ad-Ḍuḥā [93]:6. Ayat 37 

Selanjutnya, penafsiran tersebut dikaitkan dengan teori psikososial Erik 

Erikson pada tahap Trust vs. Mistrust, Industry vs. Inferiority, dan Identity vs. 

Role Confusion, sehingga diperoleh gambaran komprehensif mengenai urgensi 

peran ayah dalam pengasuhan anak dan relevansinya terhadap fenomena 

fatherless.  

Bab Kelima, Penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran-saran 

disertai dengan daftar pustaka yang menjadi bacaan atau rujukan dalam 

penulisan skripsi ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

Sebagai penutup dari keseluruhan pembahasan, penting untuk merangkum 

temuan utama penelitian ini agar memberikan gambaran yang utuh mengenai 

persoalan yang diangkat. Kesimpulan tidak hanya menjadi ikhtisar dari analisis 

yang telah dilakukan, tetapi juga memberikan arah pemahaman baru terkait 

fenomena fatherless dalam perspektif Al-Qur’an dan teori psikososial Erikson. 

Dengan demikian, bagian ini berfungsi sebagai jawaban atas rumusan masalah 

sekaligus pijakan untuk pengembangan penelitian lebih lanjut. 

A. Kesimpulan

1. Penafsiran Quraish Shihab terkait ayat-ayat fatherless dalam Al-Qur’an

memperlihatkan bahwa kondisi kehilangan figur ayah bukanlah hal asing

dalam sejarah para nabi dan tokoh mulia, melainkan bagian dari proses

pendidikan ilahi. Kisah Maryam dalam QS. Āli ‘Imrān [3]:37 menegaskan

bahwa meskipun ayahnya wafat sejak awal, Allah menghadirkan Nabi

Zakariyya sebagai figur pengganti yang mendidik dan mengasuhnya. QS.

Yūsuf [12]:4–5 menggambarkan peran Nabi Ya‘qub sebagai ayah yang hadir

secara emosional, membimbing Nabi Yusuf kecil dalam menghadapi

potensi bahaya sosial. QS. As-Ṣhāffāt [37]:102 menunjukkan keteladanan

Nabi Ibrahim dalam mendidik Ismail dengan komunikasi penuh kelembutan

meski menghadapi ujian berat berupa perintah penyembelihan. Sementara

QS. Ad-Ḍuḥā [93]:6 menegaskan bahwa Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم yang yatim

sejak dalam kandungan tetap tumbuh dengan perlindungan Allah melalui

kakek dan pamannya, hingga kepribadiannya terbentuk secara murni.

Keseluruhan penafsiran ini menegaskan bahwa sekalipun ayah biologis

tiada, Allah selalu menghadirkan solusi berupa perlindungan, pengasuhan,
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dan pendidikan melalui figur pengganti, sehingga anak tetap dapat tumbuh 

kuat, beriman, dan berkontribusi bagi umat. 

2. Relevansi Penafsiran Quraish Shihab dan Teori Erikson terhadap Kisah

Fatherless dalam Al-Qur’an

Dari tiga tahap penting teori psikososial Erik Erikson: Trust vs Mistrust,

Industry vs Inferiority, dan Identity vs Role Confusiont terlihat adanya

harmoni dengan penafsiran Quraish Shihab atas kisah-kisah fatherless

dalam Al-Qur’an:

a. Trust vs Mistrust → Kisah Maryam dan Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم

menunjukkan bahwa figur pengganti (Zakariyya, kakek, paman) yang

konsisten dan penuh kasih sayang dapat menumbuhkan basic trust

meski tanpa ayah biologis. Hal ini menegaskan bahwa kelekatan

emosional dan rasa aman bisa hadir melalui siapa pun yang Allah

pilihkan, bukan terbatas pada sosok ayah kandung.

b. Industry vs Inferiority → Kisah Nabi Yusuf dan Nabi Ya‘qub

menggambarkan pentingnya dukungan dan validasi terhadap potensi

anak. Ya‘qub berperan mendukung mimpi Yusuf dengan penuh

kebijaksanaan, sehingga Yusuf tumbuh dengan percaya diri. Ini sejalan

dengan konsep Erikson bahwa anak yang mendapat dukungan tumbuh

produktif, sementara anak yang diabaikan cenderung merasa inferior.

Untuk anak fatherless, guru, mentor, atau figur pengganti dapat

mengambil peran seperti Ya‘qub.

c. Identity vs Role Confusion → Kisah dialog Nabi Ibrahim dengan Ismail

menunjukkan metode pendidikan dialogis yang memberi ruang anak

menemukan identitasnya sendiri. Ibrahim tidak memaksakan,

melainkan melibatkan Ismail dalam proses pengambilan keputusan.
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Hal ini paralel dengan pandangan Erikson bahwa remaja membutuhkan 

dukungan dalam pencarian identitas agar tidak jatuh pada kebingungan 

peran. Anak fatherless masa kini dapat diarahkan identitasnya melalui 

bimbingan tokoh pengganti, lingkungan positif, dan komunitas yang 

sehat. 

B. Saran

Bagi orang tua dan keluarga, penting bagi ayah atau figur pengganti ayah

dalam kondisi fatherless untuk hadir secara aktif, baik secara fisik maupun

emosional, dalam kehidupan anak. Kehadiran tersebut mencakup penanaman

nilai tauhid, pembinaan akhlak, pemberian apresiasi terhadap usaha anak, serta

membangun komunikasi yang hangat dan penuh hikmah.

Pada lingkup masyarakat dan lingkungan sosial, perlu dibangun 

jejaring dukungan yang mampu menopang anak-anak yang mengalami 

fatherless, misalnya melalui komunitas pendidikan, pembinaan remaja masjid, 

atau program mentoring yang menghadirkan figur teladan laki-laki yang dapat 

memberikan bimbingan moral, dukungan emosional, dan arahan positif.  

Sementara itu, lembaga pendidikan dan keagamaan disarankan untuk 

memasukkan materi tentang pendidikan keluarga, peran ayah dalam Islam, 

serta prinsip perkembangan psikososial anak ke dalam kurikulum 

pembelajaran. Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler juga dapat diarahkan untuk 

menumbuhkan rasa percaya diri, keterampilan sosial, dan identitas moral anak 

melalui pendekatan yang sejalan dengan nilai-nilai Qur’ani.  



126 

Adapun bagi peneliti selanjutnya, diperlukan penelitian lapangan (field 

research) untuk menguji efektivitas integrasi nilai Qur’ani dan teori Erikson 

dalam mengatasi dampak fatherless, dengan fokus pada model pendampingan 

yang sesuai dengan konteks sosial-budaya Indonesia.
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